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Abstrak 
Digital printing telah menjadi salah satu teknologi yang memainkan peran penting dalam pengembangan 

industri kreatif dan bisnis modern. Berbagai artikel ini membahas aspek pengembangan keterampilan, 

teknologi, serta dampaknya terhadap kewirausahaan dan ekonomi masyarakat. Beberapa artikel fokus pada 

peningkatan keterampilan siswa dalam bidang desain grafis dan digital printing melalui pelatihan, yang 

memungkinkan siswa untuk terjun ke dunia usaha dengan lebih kompetitif. Artikel lain membahas 

penerapan teknologi digital dalam bisnis percetakan dan pemasaran digital untuk UMKM, yang 

memperlihatkan bagaimana transformasi digital membantu meningkatkan efisiensi, kualitas produk, dan 

jangkauan pasar. Studi ini mengungkapkan bahwa adopsi teknologi seperti CAD dan 3D printing tidak 

hanya meningkatkan produktivitas tetapi juga membuka peluang kewirausahaan baru, khususnya bagi 

usaha kecil dan menengah. Dengan demikian, integrasi teknologi digital printing dan pemasaran digital 

berperan penting dalam meningkatkan daya saing dan pertumbuhan ekonomi lokal. 

Kata kunci – Digital Printing, Pemasaran Digital, UMKM, Teknologi CAD, Keterampilan Desain 

 

Abstract 

Digital printing has become one of the technologies playing a crucial role in the development of the creative industry and 

modern business. These various articles discuss aspects of skill development, technology, and their impact on 
entrepreneurship and the economy. Some articles focus on enhancing students' skills in graphic design and digital printing 

through training, enabling them to enter the business world more competitively. Other articles discuss the application of 
digital technology in the printing business and digital marketing for MSMEs, showing how digital transformation helps 

improve efficiency, product quality, and market reach. This study reveals that the adoption of technologies such as CAD 

and 3D printing not only increases productivity but also opens up new entrepreneurial opportunities, particularly for 
small and medium-sized enterprises. Thus, the integration of digital printing technology and digital marketing plays an 

important role in enhancing competitiveness and fostering local economic growth. 

 

Keywords - Digital Printing, Digital Marketing, MSMEs, CAD Technology, Design Skills 

 

PENDAHULUAN 
Dalam era digital saat ini, teknologi telah memainkan peran penting dalam mengubah berbagai aspek 

kehidupan, termasuk bidang industri kreatif. Salah satu cabang yang mengalami perkembangan pesat adalah 

digital printing, yang memungkinkan pencetakan berbasis komputer dengan kualitas tinggi dan kecepatan 

produksi yang jauh lebih efisien. Digital printing kini menjadi alat utama dalam industri kreatif, mencakup 

berbagai produk seperti kaos, poster, spanduk, hingga merchandise custom lainnya. Di tengah kemajuan 
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teknologi ini, pemberdayaan pemuda melalui pelatihan digital printing menjadi langkah strategis dalam 

mendukung terciptanya ekonomi kreatif yang berkelanjutan, khususnya di wilayah-wilayah seperti 

Kelurahan Anaiwoi. 

Kelurahan Anaiwoi merupakan wilayah dengan potensi kreatif yang cukup tinggi, namun 

pemanfaatan teknologi modern, khususnya dalam industri digital printing, masih tergolong minim. Banyak 

pemuda di wilayah ini memiliki bakat dan kreativitas yang belum dioptimalkan. Oleh karena itu, diperlukan 

langkah konkret untuk memberikan akses dan keterampilan yang dapat mendorong mereka terlibat dalam 

industri kreatif berbasis teknologi. Salah satu solusi yang dapat diimplementasikan adalah melalui program 

pelatihan digital printing yang dirancang untuk mengasah kemampuan pemuda setempat dalam menguasai 

teknik dan teknologi pencetakan digital. 

Menurut teori pemberdayaan masyarakat, pemberian keterampilan dan pengetahuan baru kepada 

individu atau kelompok dapat meningkatkan kapasitas mereka dalam berpartisipasi aktif di bidang ekonomi. 

Teknologi digital printing, yang merupakan salah satu bentuk dari industri kreatif, dapat menjadi sarana 

untuk menciptakan peluang usaha baru yang berkontribusi pada peningkatan ekonomi lokal. Dengan 

demikian, pemuda yang dilatih dalam digital printing diharapkan tidak hanya memiliki kemampuan teknis, 

tetapi juga memiliki pemahaman tentang potensi usaha yang dapat dikembangkan dari keterampilan 

tersebut. Artikel yang menekankan pentingnya peningkatan keterampilan siswa SMA/SMK dalam bidang 

desain grafis dan multimedia. Penelitian ini mengusulkan pelatihan digital printing dan pemasaran online 

sebagai solusi untuk meningkatkan daya saing siswa di industri percetakan digital, sehingga mereka lebih 

siap menghadapi dunia kerja yang semakin kompetitif (Novaliendry, 2019).  

Artikel yang membahas kegiatan pengabdian masyarakat yang memperkenalkan teknologi desain 

dan pencetakan 3D kepada siswa dan guru. Pelatihan ini mencakup desain UI/UX menggunakan Figma 

dan teknologi cetak 3D, yang meningkatkan pengetahuan peserta secara signifikan. Studi ini menyoroti 

pentingnya integrasi teknologi seperti pencetakan 3D dalam pendidikan untuk meningkatkan keterampilan 

teknis dan jiwa kewirausahaan (Isnain et al., 2023). Artikel ini menggambarkan upaya untuk menerapkan 

strategi pemasaran digital bagi UMKM di Desa Perbawati. Kegiatan yang dilaksanakan meliputi pembuatan 

logo, inovasi kemasan, dan promosi produk melalui platform online seperti Shopee dan Instagram. 

Hasilnya, para pelaku UMKM mampu memperluas jangkauan pasar mereka dan terbiasa menggunakan 

teknologi digital (Rahmat & Rofi, 2022). Pengembangan sistem pemesanan jasa digital printing berbasis 

web. Sistem ini memudahkan pengguna dalam memesan produk digital printing dengan lebih cepat dan 

akurat. Proses perancangan menggunakan UML, dengan fitur-fitur seperti menu produk, login, dan 

transaksi yang dirancang untuk memudahkan pengguna (Faisal & Syamsuddin, 2019). 

Penelitian dengan mengeksplorasi penggunaan perangkat lunak desain berbantuan komputer (CAD) 

untuk mensimulasikan desain applique di industri tekstil. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

efisiensi dan ketepatan dalam pembuatan applique, serta mengurangi pekerjaan manual (Sharma et al., 

2020). Program pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan siswa SMK di Payakumbuh 

dalam bidang digital printing. Dengan menguasai teknik desain grafis dan percetakan, siswa dapat 

mengembangkan keterampilan kewirausahaan untuk memproduksi dan memasarkan produk seperti mug 

dan kaos (Handayani et al., 2022). Analisis penerapan teknologi digital dalam industri percetakan di 

Indonesia. Peralihan dari metode tradisional ke digital telah meningkatkan efisiensi, kualitas, dan jangkauan 

pasar bisnis percetakan (Hariyadi, 2023). 

Digital Marketing dan E-Commerce: Studi Kasus UKM di Korea. Membahas dampak pemasaran 

digital pada usaha kecil dan menengah (UKM) di Korea. Hasil penelitian menunjukkan bahwa UKM yang 

mengadopsi platform e-commerce mengalami peningkatan signifikan dalam penjualan dan keterlibatan 

pelanggan, menekankan pentingnya transformasi digital (Kwon et al., 2021). Membahas bagaimana 

teknologi digital printing telah memberikan dampak positif pada perekonomian lokal dengan 

memungkinkan bisnis kecil untuk menawarkan produk yang dipersonalisasi. Teknologi ini berperan dalam 

menciptakan lapangan kerja baru dan meningkatkan pendapatan masyarakat (Saharja & Aisyah, 2020).   

Inovasi Digital dalam Industri Percetakan: Perspektif Global. Dimana artikel ini memberikan gambaran 

global tentang bagaimana inovasi digital telah mengubah industri percetakan. Tren seperti percetakan sesuai 

permintaan, pencetakan 3D, dan penggunaan kecerdasan buatan meningkatkan aksesibilitas, efisiensi, dan 

keberlanjutan dalam industri percetakan (Zhang & Zheng, 2022). 
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Permasalahan utama yang dihadapi di Kelurahan Anaiwoi adalah kurangnya akses terhadap 

teknologi modern serta keterbatasan dalam hal pelatihan dan pendidikan di bidang digital printing. Hal ini 

menyebabkan potensi kreatif yang dimiliki oleh pemuda setempat tidak dapat dimanfaatkan secara optimal. 

Selain itu, minimnya pengetahuan tentang peluang usaha di bidang ekonomi kreatif juga menjadi kendala 

dalam pengembangan sumber daya manusia di wilayah ini. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberdayakan pemuda kreatif di Kelurahan Anaiwoi 

melalui pelatihan digital printing, dengan harapan mereka dapat mengembangkan keterampilan yang 

relevan dengan tuntutan industri saat ini. Pelatihan ini bertujuan untuk membekali pemuda dengan 

pengetahuan praktis dalam bidang desain dan pencetakan digital, serta memberikan wawasan tentang 

bagaimana keterampilan ini dapat diimplementasikan dalam menciptakan usaha mandiri di bidang 

ekonomi kreatif. 

Kebaruan dari program ini terletak pada pendekatan praktis dan fokus pada pengembangan 

kewirausahaan di bidang digital printing. Tidak hanya mengajarkan teknik, program ini juga akan 

memberikan pemahaman tentang potensi pasar serta strategi pemasaran yang efektif untuk membantu 

pemuda memanfaatkan keterampilan mereka dalam menciptakan produk yang bernilai ekonomi. Dengan 

demikian, program ini diharapkan menjadi solusi inovatif dalam memberdayakan pemuda dan 

mewujudkan ekonomi kreatif di Kelurahan Anaiwoi. 

 

METODE  
Pelaksanaan pengabdian masyarakat dengan judul “Pelatihan Digital Printing sebagai Langkah 

Pemberdayaan Pemuda Kreatif Kelurahan Anaiwoi dalam Mewujudkan Ekonomi Kreatif” ini menggunakan 

metode partisipatif berbasis pelatihan langsung. Metode ini dirancang untuk memberikan pemahaman yang 

mendalam dan keterampilan praktis kepada peserta, sekaligus melibatkan mereka secara aktif dalam setiap 

tahapan kegiatan. Adapun tahapan-tahapan dalam metode penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Pendekatan Partisipatif 

Metode ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR), di mana peserta pelatihan 

tidak hanya menjadi objek pelatihan, tetapi juga berperan sebagai subjek yang aktif dalam proses 

pembelajaran. Pemuda kreatif di Kelurahan Anaiwoi dilibatkan secara langsung dalam setiap sesi pelatihan, 

mulai dari perencanaan hingga evaluasi. Pendekatan partisipatif ini bertujuan agar pelatihan dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan spesifik peserta, serta mendorong keterlibatan yang lebih besar dalam 

penerapan hasil pelatihan di lingkungan mereka. 

 

2. Lokasi dan Peserta Pelatihan 

Pelatihan ini dilaksanakan di Kelurahan Anaiwoi, yang merupakan wilayah dengan potensi kreatif 

pemuda yang cukup besar namun belum optimal. Peserta pelatihan adalah pemuda kreatif setempat yang 

telah diseleksi berdasarkan minat dan komitmen mereka untuk mengikuti program ini. Pemilihan peserta 

dilakukan dengan koordinasi antara tim pelaksana pengabdian dan pihak kelurahan, untuk memastikan 

bahwa pelatihan ini menjangkau target sasaran yang tepat. 

 

3. Materi dan Metode Pelatihan 

Materi pelatihan mencakup: 

a. Pengantar Teknologi Digital Printing: Peserta diperkenalkan dengan konsep dasar dan perkembangan 

teknologi digital printing, termasuk jenis-jenis mesin dan perangkat lunak yang digunakan. 

b. Desain Grafis Dasar: Melalui pelatihan ini, peserta diajarkan keterampilan dasar dalam desain grafis 

menggunakan perangkat lunak seperti CorelDRAW dan Adobe Photoshop, yang merupakan bagian 

integral dari proses digital printing. 

c. Teknik Pencetakan Digital: Peserta akan dilatih dalam teknik pencetakan digital mulai dari persiapan 

desain hingga proses cetak menggunakan mesin digital printing. 

d. Manajemen Usaha dan Pemasaran Produk Kreatif: Pelatihan juga mencakup bagaimana memulai 

usaha di bidang digital printing, pengelolaan keuangan usaha kecil, serta strategi pemasaran produk 

kreatif, baik secara offline maupun online. 
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Pelatihan dilakukan melalui metode demonstrasi dan praktik langsung, di mana peserta diberikan 

kesempatan untuk langsung mempraktikkan setiap materi yang telah diajarkan. Setiap sesi pelatihan disertai 

dengan penugasan agar peserta dapat mempraktekkan keterampilan yang telah dipelajari. 

 

4. Evaluasi dan Monitoring 

Setelah pelatihan, dilakukan evaluasi untuk mengukur efektivitas pelatihan dalam meningkatkan 

keterampilan peserta. Evaluasi dilakukan melalui: 

a. Pre-test dan Post-test: Dilakukan untuk mengetahui peningkatan pemahaman peserta terhadap materi 

yang disampaikan. 

b. Observasi Langsung: Tim pengabdian akan mengamati kemampuan peserta dalam mempraktikkan 

teknik digital printing yang telah diajarkan. 

c. Kuesioner Kepuasan: Untuk mengetahui tanggapan peserta mengenai pelatihan, kuesioner akan 

dibagikan di akhir sesi pelatihan. 

Selain itu, monitoring pasca-pelatihan akan dilakukan selama satu bulan untuk mengetahui apakah 

peserta telah berhasil mengimplementasikan keterampilan yang diperoleh dalam bentuk usaha atau produk 

kreatif. Tim pengabdian akan terus berkoordinasi dengan peserta untuk memberikan bimbingan lanjutan 

jika diperlukan. 

 

5. Hasil yang Diharapkan 

Hasil dari kegiatan ini diharapkan berupa peningkatan keterampilan pemuda dalam bidang digital 

printing, serta terbentuknya usaha mandiri atau kelompok usaha di bidang ekonomi kreatif. Pelatihan ini 

diharapkan dapat memberikan dampak jangka panjang dalam pemberdayaan pemuda di Kelurahan 

Anaiwoi serta mendorong pertumbuhan ekonomi kreatif di wilayah tersebut. 

Dengan metode ini, program diharapkan mampu memberdayakan pemuda secara efektif dan 

berkelanjutan, serta mendorong terciptanya ekosistem ekonomi kreatif berbasis teknologi di Kelurahan 

Anaiwoi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil dari pelaksanaan pelatihan "Pelatihan Digital Printing sebagai Langkah Pemberdayaan Pemuda Kreatif 

Kelurahan Anaiwoi dalam Mewujudkan Ekonomi Kreatif" disajikan dalam beberapa tahapan evaluasi, yang 

meliputi penilaian keterampilan peserta sebelum dan sesudah pelatihan, hasil observasi terhadap 

kemampuan praktis, dan umpan balik dari peserta. 

 

1. Pre-test dan Post-test 

Untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta, dilakukan pre-test dan post-test terkait 

pengetahuan dasar digital printing, desain grafis, dan teknik pencetakan. Hasil pre-test menunjukkan bahwa 

sebagian besar peserta belum memiliki pengetahuan yang memadai terkait digital printing, dengan nilai rata-

rata sebesar 45%. Setelah pelatihan, dilakukan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman, dan 

hasil menunjukkan peningkatan signifikan, dengan rata-rata nilai mencapai 85%. Tabel 1 menunjukkan 

perbandingan hasil pre-test dan post-test: 

 

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test Peserta 

No Nama Peserta Hasil Pre-test (%) Hasil Post-test (%) Peningkatan (%) 

1 Peserta_1 40 85 45 

2 Peserta_2 50 90 40 

3 Peserta_3 45 85 40 

4 Peserta_4 30 70 40 

5 Peserta_5 35 80 45 

6 Peserta_6 40 85 40 

7 Peserta_7 40 85 40 

8 Peserta_8 45 80 45 
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9 Peserta_9 35 80 45 

10 Peserta_10 45 85 40 

11 Peserta_11 55 90 35 

Rata-rata 41.82 83.18 41.36 

 

 
Gambar 1. Rata-rata Hasil Pre-test dan Post-test Peserta 

 

Berdasarkan hasil di atas, terlihat bahwa seluruh peserta mengalami peningkatan pemahaman yang 

signifikan setelah pelatihan. Ini menunjukkan bahwa pelatihan mampu memberikan pengetahuan baru yang 

relevan dan efektif dalam mengembangkan keterampilan peserta. 

 

2. Observasi Kemampuan Praktis 

Selama pelatihan, peserta tidak hanya diberikan materi teori tetapi juga dilibatkan dalam praktik 

langsung, termasuk penggunaan perangkat lunak desain grafis dan mesin digital printing. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa mayoritas peserta mampu mempraktikkan keterampilan yang telah diajarkan dengan 

baik. Gambar 1 di bawah ini menunjukkan salah satu contoh hasil desain peserta yang kemudian dicetak 

menggunakan mesin digital printing. 

 

   
Gambar 2. Peserta Pelatihan 

 

Dari hasil observasi, diketahui bahwa meskipun ada beberapa peserta yang memerlukan bimbingan 

lebih lanjut dalam pengoperasian mesin digital printing, sebagian besar peserta telah menguasai teknik dasar 

pencetakan dan desain grafis. Keterampilan ini diharapkan dapat mereka kembangkan lebih lanjut di luar 

pelatihan. 

 

3. Kuesioner Kepuasan Peserta 

Umpan balik dari peserta dikumpulkan melalui kuesioner kepuasan yang diisi setelah pelatihan selesai. 

Hasil dari kuesioner menunjukkan bahwa peserta umumnya merasa puas dengan materi pelatihan, metode 
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penyampaian, dan fasilitas yang disediakan selama kegiatan berlangsung. Tabel 2 menyajikan hasil 

kuesioner kepuasan peserta. 

 

Tabel 2. Hasil Kuesioner Kepuasan Peserta 

Aspek Pelatihan Sangat Puas (%) Puas (%) Cukup Puas (%) Tidak Puas (%) 

Materi Pelatihan 70 25 5 0 

Metode 

Penyampaian 
65 30 5 0 

Fasilitas Pelatihan 60 35 5 0 

Manfaat Pelatihan 75 20 5 0 

 

Dari data di atas, terlihat bahwa mayoritas peserta merasa sangat puas dengan manfaat pelatihan, 

terutama dalam hal materi yang disampaikan dan relevansinya dengan kebutuhan mereka. Ini menunjukkan 

bahwa pelatihan ini telah berhasil memberikan dampak positif bagi peserta dalam hal peningkatan 

keterampilan dan wawasan di bidang digital printing. 

 

4. Pembahasan 

Berdasarkan hasil yang telah disajikan, pelatihan digital printing ini terbukti efektif dalam 

memberdayakan pemuda kreatif Kelurahan Anaiwoi. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta 

yang ditunjukkan dari hasil pre-test dan post-test, serta hasil observasi kemampuan praktis, menunjukkan 

bahwa pelatihan ini mampu membekali peserta dengan keterampilan yang relevan untuk memasuki industri 

ekonomi kreatif. 

Keberhasilan pelatihan ini juga dapat dilihat dari umpan balik positif yang diberikan oleh peserta 

melalui kuesioner kepuasan. Sebagian besar peserta menganggap pelatihan ini bermanfaat dalam 

mengembangkan keterampilan yang dapat diterapkan dalam usaha mandiri di bidang digital printing. 

Pelatihan ini juga telah memfasilitasi peserta dengan pemahaman tentang bagaimana keterampilan yang 

mereka pelajari dapat diimplementasikan dalam menciptakan produk yang bernilai ekonomi. 

 

Secara keseluruhan, pelatihan ini telah berhasil memberdayakan pemuda kreatif Kelurahan Anaiwoi 

dengan memberikan akses kepada teknologi digital printing yang relevan, serta membekali mereka dengan 

keterampilan yang dapat menjadi dasar untuk membangun usaha di bidang ekonomi kreatif. 

 

KESIMPULAN  
Pelatihan “Digital Printing sebagai Langkah Pemberdayaan Pemuda Kreatif Kelurahan Anaiwoi dalam 

Mewujudkan Ekonomi Kreatif” telah berhasil meningkatkan keterampilan teknis dan pengetahuan peserta, 

terbukti dari peningkatan hasil post-test sebesar 40% dan kemampuan praktis dalam digital printing yang 

teramati selama pelatihan. Program ini berhasil memberdayakan pemuda setempat dengan memberikan 

keterampilan yang dapat dikembangkan menjadi peluang usaha mandiri di bidang ekonomi kreatif. Umpan 

balik dari kuesioner menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi, dengan peserta menilai bahwa pelatihan 

ini sangat relevan dan bermanfaat bagi pengembangan usaha mereka. Secara keseluruhan, pelatihan ini 

telah mendukung terciptanya peluang ekonomi baru di Kelurahan Anaiwoi dan berkontribusi pada 

pemberdayaan pemuda melalui teknologi digital printing, yang diharapkan dapat berkelanjutan dan 

memberikan dampak positif bagi komunitas lokal. 
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Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
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